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Abstrak 
Pengajian remaja merupakan salah satu kegiatan penting yang dapat memberikan pemahaman 
agama yang lebih mendalam di kalangan generasi muda. Di Desa Karang anyer, pengajian 
remaja diadakan secara rutin untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman agama, sekaligus 
sebagai sarana untuk membentuk karakter yang lebih baik. Artikel ini bertujuan untuk 
menganalisis peran pengajian remaja dalam meningkatkan pemahaman agama di kalangan 
generasi muda di desa tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif dengan teknik wawancara dan observasi. Analisis data menggunakan teknik analisis 
tematik .Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengajian remaja dapat meningkatkan 
pemahaman agama, memperkuat nilai-nilai keagamaan, serta mengurangi perilaku negatif di 
kalangan remaja. 
Kata Kunci: Karang anyer, Pengajian Remaja, Pemahaman Agama 

 
Abstrack  

Youth religious study is one of the important activities that can provide a deeper understanding of religion 
among the younger generation. In Karang anyer Village, youth religious study is held routinely to increase 
awareness and understanding of religion, as well as a means to form a better character. This article aims to 
analyze the role of youth religious study in increasing religious understanding among the younger 
generation in the village. The method used in this study is a qualitative approach with interview and 
observation techniques. Data analysis uses thematic analysis techniques. The results of the study show that 
youth religious study can increase religious understanding, strengthen religious values, and reduce 
negative behavior among teenagers. 
Keywords: Karang anyer, Youth Islamic Study, Religious Understanding 

 

 
PENDAHULUAN 

Pemahaman agama yang kuat merupakan fondasi penting dalam membentuk 
karakter generasi muda (Muis dkk, 2024). Di tengah arus globalisasi yang semakin 
berkembang, generasi muda sering kali terpapar pada budaya luar yang kurang sesuai 
dengan nilai-nilai agama (Nurjaman, 2020). Pengaruh media sosial dan kemajuan 
teknologi mempermudah akses terhadap berbagai informasi, namun tidak semua 
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informasi tersebut membawa dampak positif (Azzahra dkk, 2021). Tanpa pemahaman 
agama yang kokoh, generasi muda bisa terjerumus dalam perilaku yang tidak sejalan 
dengan ajaran agama, seperti konsumerisme berlebihan, penyalahgunaan narkoba, atau 
pola pikir yang materialistik. Pendidikan agama yang baik perlu diberikan sejak dini 
untuk memperkuat dasar moral dan etika dalam diri anak muda (Masriah dkk, 2023). 
Dengan pemahaman agama yang baik, mereka dapat memfilter informasi yang masuk 
dan memilih mana yang bermanfaat bagi perkembangan pribadi dan masyarakat. Selain 
itu, agama juga mengajarkan nilai-nilai seperti kedamaian, kasih sayang, kejujuran, dan 
tanggung jawab yang sangat dibutuhkan untuk menciptakan masyarakat yang harmonis 
dan beradab (Romlah, 2023). Pembentukan karakter yang kuat berdasarkan ajaran agama 
akan menjadi bekal bagi generasi muda dalam menghadapi tantangan zaman yang 
semakin kompleks.  

`Pembentukan karakter dan moral bisa dilakukan dengan berbagai metode seperti 
metode dakwah dalam pengajian (Fadilah, 2022). Pengajian remaja menjadi salah satu 
alternatif yang sangat efektif untuk memberikan pemahaman agama yang benar dan 
tepat di kalangan mereka (Kautsar, 2009). Kegiatan ini memberikan kesempatan bagi 
para remaja untuk mendalami ajaran agama secara lebih mendalam, dengan pendekatan 
yang sesuai dengan usia dan perkembangan psikologis mereka. Pengajian remaja juga 
menciptakan ruang diskusi yang interaktif, di mana mereka bisa bertanya dan berdiskusi 
mengenai permasalahan agama yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari 
(Jamal, 2016). Hal ini penting agar mereka tidak hanya menerima ajaran agama secara 
pasif, tetapi juga memahami relevansi ajaran tersebut dalam kehidupan modern yang 
penuh tantangan. 

Melalui pengajian, remaja diajarkan untuk mempraktikkan nilai-nilai agama 
dalam konteks yang lebih konkret, seperti cara berinteraksi dengan teman, mengatasi 
tekanan sosial, atau menjalani peran mereka sebagai pelajar dan anggota masyarakat 
(Asnita, 2023). Dengan adanya pengajian remaja, mereka memiliki peluang untuk 
membentuk karakter yang kokoh berdasarkan prinsip-prinsip agama, sehingga dapat 
menghindari pengaruh negatif dari lingkungan sekitar. Selain itu, pengajian remaja juga 
dapat mempererat ikatan sosial antar sesama remaja yang memiliki nilai-nilai serupa, 
menciptakan komunitas yang saling mendukung dan memberi semangat dalam 
menjalani kehidupan yang lebih baik.  

Penelitian yang dilakukan oleh Kautsar (2009) di kampung Kandang  
mengungkapkan bahwa pengajian remaja memiliki peran penting dalam pembentukan 
karakter remaja. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengajian remaja tidak hanya 
berfungsi untuk meningkatkan pengetahuan agama, tetapi juga untuk membentuk 
perilaku moral yang lebih baik, seperti disiplin, empati, dan tanggung jawab. Remaja 
yang rutin mengikuti pengajian menunjukkan perubahan perilaku yang signifikan, 
seperti meningkatkan kedisiplinan dalam menjalankan ibadah dan lebih peduli terhadap 
sesama. Abdullah (2019) menganalisis dampak pengajian remaja terhadap pemahaman 
agama Islam menemukan bahwa pengajian remaja memiliki dampak positif terhadap 
pemahaman ajaran agama Islam, terutama dalam hal kewajiban ibadah dan akhlak. 
Sebagian besar remaja yang terlibat dalam pengajian remaja lebih memahami makna 
salat, puasa, dan kewajiban agama lainnya, serta mampu mengaplikasikan ajaran-ajaran 
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Pengajian juga mengajarkan mereka tentang 
pentingnya toleransi antar sesama umat beragama. 

Pengajian remaja telah banyak dipraktekkan di masyarakat, seperti di Desa Anyer 
kecamatan Gunung Maligas Kabupaten Simalungun. Desa Karang Anyer memiliki 
program pengajian remaja yang rutin diadakan setiap minggu, yang telah menjadi 
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bagian penting dari kehidupan komunitas setempat. Program ini tidak hanya berfungsi 
sebagai wadah pembelajaran agama, tetapi juga sebagai ruang diskusi dan pembentukan 
karakter bagi para remaja. Setiap pertemuan dirancang dengan materi yang relevan, 
mengajarkan tentang nilai-nilai agama yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari, seperti kesabaran, kejujuran, dan rasa tanggung jawab. Selain itu, pengajian ini juga 
memperkenalkan konsep spiritualitas yang lebih mendalam, yang membantu remaja 
dalam mengembangkan kedewasaan berpikir dan berperilaku (Razak, 2023). 
Berdasarkan pemaparan diatas maka penulis tertarik untuk melihat pengaruh pengajian 
remaja dalam meningkatkan pemahaman agama di Desa Karang anyer Kecamatan 
Gunung Maligas Kabupaten simalungun. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif deskriptif 
adalah salah satu pendekatan penelitian yang digunakan untuk menggambarkan 
fenomena atau kejadian tertentu secara mendalam, dengan cara mengumpulkan dan 
menganalisis data yang bersifat kualitatif (Sugiyono, 2011). Metode ini dipilih untuk 
menggali peran pengajian remaja dalam meningkatkan pemahaman agama di kalangan 
generasi muda di Desa Karang anyer. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, 
wawancara mendalam dengan remaja, orang tua, dan pengurus pengajian, serta studi 
dokumentasi terkait kegiatan pengajian yang diadakan di desa tersebut. Observasi 
partisipatif memungkinkan peneliti untuk terlibat langsung dalam kegiatan pengajian, 
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika yang terjadi selama 
kegiatan berlangsung (Tersiana, 2018). Sementara itu, wawancara mendalam dengan 
berbagai pihak, seperti remaja yang mengikuti pengajian, orang tua yang mendukung 
aktivitas tersebut, dan pengurus pengajian yang terlibat langsung dalam 
penyelenggaraannya, memberikan wawasan yang lebih luas mengenai pengaruh 
pengajian terhadap pemahaman agama generasi muda. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis tematik, yaitu 
dengan mengidentifikasi pola-pola atau tema-tema yang relevan dengan tujuan 
penelitian (Sitasari, 2022). Dalam analisis ini, peneliti mencari hubungan antara kegiatan 
pengajian, tingkat pemahaman agama yang diperoleh oleh remaja, serta dampaknya 
terhadap perilaku dan karakter remaja tersebut. Setiap data yang dikumpulkan dari 
observasi, wawancara, dan dokumentasi akan dikelompokkan dalam kategori-kategori 
tematik yang menggambarkan faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pengajian 
dalam meningkatkan pemahaman agama. Proses ini memungkinkan peneliti untuk 
menggali secara mendalam elemen-elemen yang membentuk keberhasilan atau 
tantangan dalam kegiatan pengajian di Desa Karang anyer, serta memberikan 
pemahaman yang komprehensif tentang kontribusi pengajian dalam perkembangan 
spiritual remaja. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pelaksanaan Pengajian Remaja di Desa Karang anyer 
Pengajian remaja di Desa Karang anyer dilaksanakan setiap minggu dengan 

berbagai tema keagamaan yang bervariasi, seperti fiqih, tafsir, akhlak, dan sejarah Islam. 
Setiap tema yang dipilih bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif 
tentang ajaran agama Islam, baik dari segi hukum, moral, maupun sejarahnya. Kegiatan 
ini diikuti oleh remaja dari berbagai usia, mulai dari 13 hingga 20 tahun, yang antusias 
dalam mengikuti setiap sesi yang dilaksanakan. Pengajian ini dipandu oleh seorang 
ustadz atau ustadzah yang berkompeten dan memiliki pemahaman mendalam di 
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bidangnya. Mereka tidak hanya mengajarkan ilmu agama dengan cara yang mudah 
dipahami, tetapi juga memberikan contoh nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-
hari remaja. Selain pembelajaran teori agama, pengajian ini juga diisi dengan berbagai 
aktivitas yang lebih interaktif, seperti diskusi, tanya jawab, dan kadang-kadang praktek 
ibadah.  

Diskusi dan tanya jawab memberikan kesempatan bagi para remaja untuk 
mengungkapkan pendapat dan pertanyaan mereka mengenai topik yang sedang 
dibahas, sehingga mereka tidak hanya mendengar, tetapi juga terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran. Hal ini sangat penting untuk mengasah kemampuan berpikir kritis dan 
memperdalam pemahaman mereka terhadap agama. Di sisi lain, praktek ibadah yang 
dilakukan secara bersama-sama seperti sholat berjamaah atau latihan membaca Al-
Qur'an, bertujuan untuk meningkatkan kualitas ibadah mereka serta mempererat ikatan 
antar sesama remaja. Dengan pendekatan yang menyeluruh ini, pengajian di Desa 
Karang anyer berhasil menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan, 
mendorong remaja untuk tidak hanya memahami agama, tetapi juga mengamalkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 

 
2. Dampak Pengajian  Remaja Terhadap Pemahaman Agama 

Pengajian remaja berperan sangat penting dalam meningkatkan pemahaman 
agama di kalangan generasi muda, khususnya dalam menguatkan pemahaman dasar-
dasar agama Islam. Sebagian besar remaja yang terlibat dalam kegiatan pengajian 
melaporkan adanya peningkatan pemahaman mereka tentang prinsip-prinsip agama 
Islam, seperti kewajiban salat, puasa, zakat, dan ibadah lainnya. Hal yang sama dalam 
temuan Harahap (2023), dengan adanya pengajian remaja memberikan pengetahuan 
kepada remaja tentang pemahaman religius yang di implementasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. Selain itu, mereka juga semakin memahami bagaimana nilai-nilai agama bisa 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam interaksi sosial maupun dalam hal 
pengelolaan emosi dan keputusan hidup. Suprapti dan Ariyanto (2019) menyatkan  
Pengajian memberikan mereka ruang untuk memahami makna yang lebih dalam tentang 
ajaran agama, yang selama ini mungkin hanya dikenal secara teoritis. Dengan adanya 
bimbingan langsung dari pengurus pengajian, remaja dapat lebih menyadari pentingnya 
menjalankan kewajiban agama, bukan hanya sebagai kewajiban ritual, tetapi juga 
sebagai bagian dari tujuan hidup yang lebih besar (Nasor, 2019). 

Pengajian juga berkontribusi dalam membentuk sikap dan perilaku yang lebih 
positif di kalangan remaja (Andra, 2025). Mereka menjadi lebih terbuka terhadap 
pemahaman agama, serta lebih mendalam dalam menjalankan ajaran Islam dalam 
kehidupan mereka sehari-hari. Proses ini tidak hanya mengarah pada peningkatan 
pengetahuan agama semata, tetapi juga mempengaruhi cara berpikir dan bertindak 
remaja dalam berbagai aspek kehidupan (Solechan, 20240. Salah satu dampak yang paling 
terlihat adalah perubahan perilaku mereka, di mana banyak remaja yang menjadi lebih 
disiplin dalam menjalankan ibadah, seperti lebih rajin salat tepat waktu dan lebih patuh 
terhadap aturan agama. Selain itu, mereka juga menunjukkan peningkatan dalam sikap 
sabar, lebih toleran terhadap perbedaan, dan memiliki rasa peduli yang lebih besar 
terhadap sesama, termasuk dalam hal membantu orang lain yang membutuhkan. Hal 
yang sama seperti temuan Iswadi (2019) dimana dengan pengetahuan agama yang di 
tanamkan kepada remaja meningkatkan rasa persaudaraan diantara sesama anggota 
pengajian.  

Perubahan perilaku ini juga mencerminkan perkembangan karakter yang lebih 
baik. Pengajian yang mengedepankan nilai-nilai akhlak dan moral Islam memberikan 
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pengaruh besar terhadap sikap dan tindakan remaja dalam kehidupan sehari-hari 
(Fatayat, 2022). Misalnya, mereka lebih cenderung untuk menjauhi perilaku neganyaratif 
seperti pergaulan bebas, penggunaan narkoba, atau kegiatan yang dapat merusak diri 
sendiri. Sebaliknya, mereka menjadi lebih bertanggung jawab, menjaga hubungan baik 
dengan orang lain, dan menanamkan nilai-nilai kebajikan seperti jujur, bertanggung 
jawab, dan menghormati orang tua. Hal ini menunjukkan bahwa pengajian tidak hanya 
sekadar menambah pengetahuan agama, tetapi juga berperan sebagai sarana yang efektif 
dalam membentuk karakter remaja yang lebih baik. 
 

KESIMPULAN 
Dampak positif dari pengajian ini juga terlihat dalam peningkatan kualitas 

hubungan sosial di antara remaja (Sriyanti, 2021). Ketika mereka lebih memahami ajaran 
agama yang mengedepankan nilai-nilai kasih sayang, saling menghormati, dan menjaga 
hubungan baik dengan sesama, mereka mulai menunjukkan sikap empati dan lebih 
mampu bekerja sama dalam kelompok. Ini sangat penting dalam membangun ikatan 
sosial yang sehat, terutama di lingkungan yang memiliki tantangan sosial seperti 
pergaulan bebas atau tekanan dari teman sebaya. Pengajian membantu mereka untuk 
memahami pentingnya menjaga keharmonisan hubungan, baik dengan teman, keluarga, 
maupun masyarakat sekitar (harahap, 2023). Dengan pemahaman agama yang lebih 
kuat, remaja di Desa Karang anyer menjadi lebih siap untuk menghadapi tantangan 
kehidupan dengan nilai-nilai yang sejalan dengan ajaran agama, serta lebih percaya diri 
dalam menjalani kehidupan yang lebih bermakna dan penuh tujuan. 
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